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BAB IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Letak Geografis 

Kabupaten Tasikmalaya merupakan suatu daerah yang agraris dengan 

kehidupan masyarakat yang religius, berada di wilayah timur Provinsi Jawa Barat, 

terletak antara 07°02’ 29” - 07°49’ 08” Lintang Selatan dan 107°54’ 10” - 108°25’ 

42” Bujur Timur, wilayah Kabupaten Tasikmalaya di sebelah barat berbatasan 

dengan Kabupaten Garut, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ciamis, 

sebelah utara berbatasan dengan Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis serta 

sebelah selatan adalah Samudera Indonesia. 

Kecamatan Pagerageung adalah salah satu dari 39 Kecamatan di Kabupaten 

Tasikmalaya dalam sistem Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya. Adapun susunan 

organisasi dan tata kerja Kecamatan Pagerageung berdasarkan Peraturan Bupati 

Tasikmalaya Nomor 36 Tahun 2016 dalam bentuk pemerintahan kecamatan, yang 

terdiri dari Camat, Sekretaris Kecamatan, Subag Umum dan Kepegawaian, Subag 

Perencanaan Keuangan dan Aset, Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum, Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Ekonomi, Seksi Kesejahteraan Sosial, Seksi 

dan Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum. 

Dalam lembaran peta Kabupaten Tasikmalaya, letak Kecamatan Pagerageung 

berada di bagian utara dan sekaligus merupakan pintu gerbang ke Kabupaten 

Tasikmalaya, yang dilalui oleh jalan Propinsi sepanjang 5 km yang 

menghubungkan Kabupaten Tasikmalaya ke Kabupaten Ciamis. Secara geografis 

Kecamatan Pagerageung terletak sekitar 550 - 700 dpl m di atas permukaan laut 

dengan luas wilayah 5270,703 m² dengan jumlah penduduk 58.928 orang, sedang 

untuk jarak antara Kecamatan Pagerageung ke Ibu kota Kabupaten Tasikmalaya 

adalah 40 km dan ke ibu kota propinsi 82 km. Secara geografis wilayah Kecamatan 

Pagerageung juga berbatasan dengan Gunung Cakrabuana di bagian selatan, 

bersebelahan dengan Kecamatan Panjalu (Ciamis) di bagian timur, serta berbatasan 

dengan Kecamatan Panumbangan (Ciamis), dan Kecamatan Malangbong (Garut) 

di bagian utara. 

Kecamatan Pagerageung memiliki 10 desa, 57 kedusunan, 100 RW dan 288 

RT dengan kondisi yang berbeda yakni untuk 6 Desa memiliki daerah hamparan 

(datar) yaitu Desa Cipacing, Sukamaju, Pagerageung Pagersari, Sukadana dan 



32 
 

  
 

Tanjungkerta. Sedang untuk 4 desa memiliki daerah yang berbukit-bukit terdiri dari 

Desa Guranteng, Sukapada, Nanggewer, dan Puteran Seluruh desa yang ada di 

Kecamatan Pagerageung pada umumnya dapat dilalui dengan kendaraan baik roda 

2 maupun roda 4. Adapun untuk batas wilayah Kecamatan Pagerageung adalah 

sebagai berikut 

Sebelah Utara : Kabupaten Majalengka 

Sebelah Selatan : Kecamatan Sukaresik, Ciawi dan Kabupaten Tasikmalaya 

Sebelah Barat : Kabupaten Ciamis 

Sebelah Timur : Kecamatan Kadipaten Kabupaten Tasikmalaya 

Tabel 5. Jumlah Desa dan Luas Wilayah Administratif Kecamatan di Kabupaten 

Tasikmalaya 

No Kelurahan/Desa Jumlah Luas Wilayah (Km²) 

1. Cipacing 5 2,39 

2. Sukamaju 6 2,64 

3. Pagersari 7 2,69 

4. Pagerageung 5 3,22 

5. Sukadana 3 3,28 

6. Puteran 3 3,28 

7. Tanjungkerta 3 7,73 

8. Guranteng 13 20,03 

9. Nanggewer 5 14,27 

10 Sukapada 9 12,87 

Jumlah 57 67,41 

Sumber : Kecamatan Pagerageung Dalam Angka, 2023. 

4.2 Kondisi Kependudukan  

Kelompok manusia yang berdiri dan mendiami suatu daerah tertentu dan pada 

waktu tertentu juga dengan syarat sudah ditentukan oleh peraturan negara disebut 

dengan penduduk. Secara umum dikatakan penduduk adalah yang biasanya sudah 

menetap selama kurang lebih dari enam bulan atau meraka yang kurang dari enam 

bulan akan tetapi memiliki tujuan untuk menetap tinggal di suatu daerah tertentu. 

Persaulian, Aimon, dan Anis (2013). 

Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi 

secara menyeluruh walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per rumah tangga 



33 
 

  
 

relatif rendah. Pengeluaran konsumsi suatu negara akan sangat besar jika jumlah 

penduduk sangat banyak. Komposisi penduduk dapat dibedakan menurut usia 

(produktif dan tidak produktif), pendidikan (rendah, menengah dan tinggi) dan 

wilayah (pedesaan dan perkotaan). Pengaruh komposisi penduduk terhadap tingkat 

konsumsi adalah semakin banyak penduduk usia produktif semakin besar tingkat 

konsumsi, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat konsumsi dan 

semakin banyak penduduk yang tinggal di perkotaan maka pengeluaran untuk 

konsumsi juga semakin tinggi. 

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jumlah Rumah Tangga Petani Miskin 

Menurut Jenis Kelamin Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan 

Pagerageung, 2022 

No Kelurahan Desa 

Jenis  Kelamin 

Jumlah 

Total (Orang) Laki-laki  

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1 Cipacing 2.790 2.745 5535 

2 Sukamaju 2.728 2769 5487 

3 Pagersari 2.462 2481 4943 

4 Pagerageung 4.038 3850 7888 

5 Sukadana 1.886 1930 3816 

6 Puteran 2.493 2468 4961 

7 Tanjungkerta 2588 2539 5127 

8 Guranteng 3944 3920 7864 

9 Nanggewer 3.130 2995 6125 

10 Sukapada 3513 3340 6853 

Total 29.572 29.037 58.599 

Sumber: Kecamatan Pagerageung Dalam Angka, 2023.


